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DETERMINATION OF ION Cd2+ ADSORPTION USING CHITIN 
BEFORE AND AFTER IMMOBILIZATION

By:
Novi Haryanti 
08061003002

ABSTRACT

The isolation of chitin from shell of shrimps (Cryphios Rosenbergii) has 
been done through demineralization and deproteination. Chitin was characterized 
through identification of fimctional groups by FTIR spectrophotometiy, 
determination of water contents, ash content and deacetylation degree. Chitin was 
used as adsorbent in adsoption of ion Cd2+ in aqueous water. The result showed 
that water content was 3.73 % (b/b), the ash content was 0.66 % (b/b) and 
deacetylation degree 39.522 %. The optimum contact time for ion Cd2+ 
adsorption by chitin before immobilazation were 130 minutes and 160 minutes for 
chitin after immobilization. While the adsorption capacity of chitin before and 
after immobilization were 52.75 mg/g and 53.00 mg/g with optimum 
concentration of ion Cd2+ was 100 mg/L. Based on paired t-test the adsorption 
capacity of both adsorbents were not significantly different.

Keywords : adsorption, cadmium, chitin, immobilization
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PENENTUAN ADSORPSI ION Cd2+ MENGGUNAKAN KITIN 
SEBELUM DAN SESUDAH AMOBILISASI

Oleh:

Novi Haryanti 
08061003002

ABSTRAK

Isolasi kitin dari cangkang udang galah (Cryphios Rosenbergii) telah 
dilakukan melalui proses demineralisasi dan deproteinase. Kitin yang dihasilkan 
dikarakterisasi melalui identifikasi gugus fungsional secara spektrofotometri 
FTIR, serta melalui penetapan kadar air, kadar abu dan penetapan derajat 
deasetilasi . Kitin selanjutnya dimanfaatkan sebagai adsorben pada proses 
adsorpsi ion Cd2+ dalam medium air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 
air kitin sebesar 3,73 %, kadar abu 0,66 % dan derajat deasetilasi 39,522 %. 
Waktu kontak optimum adsorpsi ion Cd2+ sebelum amobilisasi adalah 130 menit 
sedangkan waktu kontak optimum kitin sesudah amobilisasi adalah 160 menit. 
Kapasitas adsorpsi kitin sebelum dan sesudah amobilisasi adalah 52,75 mg/g dan 
53,00 mg/g dengan konsentrasi optimum ion Cd2+ yaitu 100 mg/L. Berdasarkan 
uji t-berpasangan kapasitas adsorpsi kedua adsorben tidak berbeda nyata.

Kata kunci: adsorpsi, amobilisasi, kadmium, kitin
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1.1. Latar Belakang

Beberapa teknik

menggunakan membran, adsorpsi, pemisahan secara elektrokimia, dan 

pengendapan. Adsorpsi merupakan teknik yang paling sering digunakan karena 

prosesnya sederhana dan biaya yang diperlukan relatif murah. Beberapa jenis 

absorben telah digunakan seperti karbon aktif (dari batubara, tempurung kelapa, 

sekam padi, kayu dan lain-lain), zeolit, tanah lempung, bioadsorben seperti alga, 

bakteri, ganggang, kitin dan kitosan (Kaban, 2009).

Kitin umumnya terdapat pada kerangka hewan antropoda, annelida, 

molusca, coelentrata, nematoda serta beberapa kelas serangga dan jamur. Di alam 

umumnya terdapat dalam keadaan bebas tetapi berikatan dengan protein, mineral 

berbagai macam pigmen. Kitin memiliki kemampuan mengikat ion-ion logam 

karena atom nitrogen yang terdapat dalam gugus-gugus amino berfungsi sebagai 

basa lewis yaitu donor pasangan elektron untuk berikatan kovalen koordinasi

Penggunaan kitin sebagai adsorben 

mempunyai keuntungan antara lain selektivitas yang tinggi untuk jenis-jenis 

logam transisi seperti Cd (Muzarelli, 1977), ramah terhadap lingkungan dan 

persen regenerasi hasil relatif tinggi.

Udang galah (Crypios rosenbergii) merupakan jenis udang yang banyak 

terdapat di sungai dan rawa dekat pantai. Udang ini merupakan hasil perairan

pengolahan limbah telah dilakukan seperti

dengan ion logam (Suhardi, 1992).
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yang cukup melimpah di Sumatera Selatan. Udang galah dapat diperoleh dari 

sungai musi dan anak-anak sungainya serta rawa-rawa yang tersebar luas di 

wilayah Sumatera Selatan. Cangkang udang galah (Crypios rosenbergii) 

merupakan limbah yang belum banyak dimanfaatkan. Cangkang udang galah 

mengandung kitin sebesar 25 % (Anonim, 2000). Kasmiati (2008) telah 

mengisolasi kitin dengan karakteristik yang baik dari cangkang udang melalui 

proses demineralisasi menggunakan HC1 3 M dan proses deproteinasi 

menggunakan NaOH 3,5 % (b/v) didapatkan kadar air sebesar 4,91 % dan kadar 

abu 0,93 %. Karakteristik kitin yang baik dapat mempengaruhi prilaku kitin 

sebagai adsorben, untuk itu dalam penelitian ini dipakai metode Kasmiati (2008) 

untuk menghasilkan karakterisasi terbaik dimana dalam penelitian ini 

karakterisasi kitin akan mempengaruhi kapasitas adsorpsi.

Kitin sesudah amobilisasi berbentuk membran kitin yang dibuat dengan

melarutkan 0,6 % kitin dengan LiCl (Litium Klorida), DMA (N,N Dimetil

Asetamida) dan NMP (1-metil 2-pirolidon), serta penggunaan PVC (Polivinil 

Chloride) sebagai matriks pendukung membran. Membran kitin memiliki 

keuntungan antara lain tidak memerlukan pemisahan setelah proses adsorpsi dan 

dapat digunakan untuk beberapa kali adsorpsi dikarenakan waktu hidup yang 

cukup lama dan mudah diregenerasi, oleh karena itu perlu diketahui seberapa 

besar kemampuan adsorpsi kitin sebelum dan sesudah amobilisasi melalui variasi 

waktu kontak dan variasi konsentrasi agar dapat diaplikasikan pada limbah cair 

industri yang mengandung ion logam berat Cd2+.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penelitian dipelajari 

penggunaan kitin sebelum dan sesudah amobilisasi untuk mengadsoprsi ion Cd . 

Kualitas kitin hasil isolasi diuji mutunya meliputi kadar air, kadar abu, identifikasi 

gugus fungsi dan derajat deasetilasi serta menentukan pengaruh variasi waktu 

kontak dan variasi konsentrasi.

1.2. Rumusan Masalah

Telah diketahui bahwa kitin sebelum dan sesudah amobilisasi dapat

digunakan sebagai adsorben logam berat, namun kemampuan adsorpsi nya belum 

diketahui dengan pasti. Permasalahan pada penelitian ini adalah seberapa besar 

kemampuan adsorpsi kitin sebelum dan sesudah amobilisasi terhadap ion Cd 

dan faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi daya serap kitin serta bagaimana

kualitas kitin yang dihasilkan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengisolasi dan mengkarakterisasi kitin meliputi kadar air, kadar abu 

dan derajat deasetelasi kitin.

2. Identifikasi gugus fungsi berdasarkan spektra Infra Merah (IR)

3. Menentukan pengaruh waktu kontak dan konsentrasi terhadap daya 

serap kitin sebelum dan sesudah amobilisasi.

4. Menentukan kapasitas adsorpsi kitin sebelum dan sesudah amobilisasi 

terhadap ion Cd2+.
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1.4. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi mengenai kemampuan adsorpsi kitin sebelum dan 

sesudah amobilisasi terhadap ion Cd2+ dan dapat diaplikasikan pada 

pengolahan limbah yang mengandung ion Cd2+
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